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2.1 Penilaian Kinerja

Pembinaan dan pengembangan karyawan baru ataupun lama dalam
perusahaan adalah salah satu kegiatan dalam rangka menyesuaikan diri dengan
perubahan dan perkembangan karyawan. Karena itu perlu dilakukan penilaian atas
pekerjaan yang telah dilaksanakan karyawan atau disebut dengan penilaian kinerja
atau penilaian prestasi kerja (Rivai dan Ella Jauvani, 2011).

Prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh bermacam-macam ciri pribadi
dari masing-masing individu. Dalam perkembangan yang kompetitif dan
mengglobal, perusahaan membutuhkan karyawan yang berprestasi tinggi. Pada
saat yang sama pekerja memerlukan umpan balik atas kinerja mereka sebagai
pedoman bagi tindakan-tindakan mereka pada masa yang akan datang, oleh
karena itu, penilaian seharusnya menggambarkan kinerja karyawan.

Hasil penilaian kinerja dapat menunjukkan apakah SDM telah memenuhi
tuntutan yang dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun
kuantitas. Informasi dalam penilaian Kinerja karyawan merupakan refleksi dari
berkembang atau tidaknya perusahaan.

Menurut Mathis dan Jackson (2002), kinerja pada dasarnya adalah apa
yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja karyawan mempengaruhi
seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada organisasi. Kontribusi
tersebut antara lain:

1. Kuantitas output
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2. Kualitas output
3. Jangka waktu output
4. Kehadiran di tempat kerja

5. Sikap kooperatif

2.2  Penilaian Prestasi Kerja

Menurut Desler (2006), penilaian prestasi kerja dapat memberikan
informasi untuk menentukan kebijaksanaan personalia tentang apa yang terbaik
akan diberikan kepada karyawan. Dengan dilaksanakannya penilaian prestasi
kerja, karyawan mendapatkan umpan balik mengenai kualitas atas penilaian
pekerjaan mereka sehingga karyawan mempunyai pengetahuan mengenai
seberapa baik pekerjaan yang mereka lakukan dan mungkin bisa memperbaiki
pekerjaan mereka dari informasi penilaian prestasi kerja. Perusahaan bisa
menentukan pemberian promosi, kenaikan gaji, pemberhentian karyawan, dari
catatan yang dimiliki yang didapat dari penilaian prestasi oleh perusahaan. Dari
catatan yang dimiliki perusahaan maka dapat diambil keputusan atas promosi,
kenaikan gaji, pemberhentian karyawan sesuai dengan penilaian perusahaan.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011
tentang penilaian prestasi kerja Pegawai Negeri Sipil, mewajibkan setiap pegawai
menyusun Sasaran Kerja Pegawai (SKP). Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri
Sipil adalah suatu proses penilaian secara sistematis yang dilakukan oleh pejabat
penilai terhadap sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja pegawai. Prestasi kerja
pegawai diarahkan sebagai pengendalian perilaku kerja produktif yang

disyaratkan untuk mencapai hasil kerja yang disepakati.
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Berdasarkan Perka BKN No. 1 tahun 2013, Penilaian prestasi kerja
pegawai terdiri dari SKP dengan bobot 60% dan perilaku kerja dengan bobot
40%. SKP adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh pegawai.
Perilaku kerja adalah setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan
pegawai. Berikut ini adalah cara Penilaian Prestasi Kerja:

1. Penilaian SKP dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi kerja
dengan target dari aspek kuantitas, kualitas, waktu dan biaya, dikalikan 100.

2. Penilaian perilaku kerja dilakukan dengan cara pengamatan sesuai dengan
Kriteria yang telah ditetapkan.

3. Penilaian prestasi kerja dilakukan dengan menggabungkan penilaian SKP

dengan penilaian Perilaku Kerja.

Aspek:

Membandingkan Wit j\ 1y
Sasaran Kerja 0 4 z Ituax}ntas \\ ;/Bobor \\
1 utput dengan  ——>f - Kualitas o o
s Target - Waktu L/ K7 o d

- Biaya

Prestasi Kerja
Pegawai

. = Aspek:
Perilaku Ketja || Pengamatan | OrientasiPelayanan —
Pegawai - Integritas J\ / \
- Komitme >( BOE?t )
- Disiplin - w7
- Kerjasama —

- Kepemimpinan

Gambar 2.1 Penilaian Prestasi Kerja

2.2.1 Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

Dalam sistem penilaian prestasi kerja, setiap pegawai wajib menyusun
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) sebagai rancangan pelaksanaan tugas pokok, sesuai
dengan rincian tugas, tanggungjawab dan wewenangnya, yang secara umum telah
ditetapkan dalam struktur dan tata kerja organisasi. SKP disusun dan ditetapkan
sebagai rencana operasional pelaksanaan tugas pokok, dengan mengacu pada

Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja) tahunan organisasi, yang
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berisikan tentang apa kegiatan yang akan dilakukan, apa hasil yang akan dicapai,
berapa yang akan dihasilkan dan kapan harus selesai. SKP ditetapkan setiap tahun
pada bulan Januari.

Setiap tugas pokok yang akan dilaksanakan, target sebagai hasil kerja
yang harus diwujudkan, dengan mempertimbangkan aspek kuantitas/ output,
kualitas, waktu dan dapat disertai biaya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Target SKP

1. Nilai capaian SKP dinyatakan dengan angka dan sebutan sbb:
a. 91 — ke atas : Sangat baik
b. 76 —90: Baik
c. 61—75: Cukup
d. 51-60: Kurang

e. 50 — ke bawah : Buruk
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2. Penilaian SKP untuk setiap pelaksanaan tugas pokok diukur dengan 4 aspek,
yaitu: aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya dengan rumus shb:
a. Aspek Kuantitas (Target Output)
Dalam menentukan target kuantitas/ output (TO) dapat berupa dokumen,

konsep, naskah, surat keputusan, laporan dan lain sebagainya.

Realisasi Output (RO)
. = x 100
(aspek kuantitas) Target Output (TO)

Penilaian Capaian SKP

Gambar 2.3 Rumus Aspek Kuantitas

Hasil dari penghitungan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi realisasi
output dari target output yang direncanakan, menunjukkan tingkat prestasi
kerja yang semakin baik atau sebaliknya semakin rendah realisasi output
dari target output yang direncanakan, menunjukkan tingkat prestasi kerja
yang semakin buruk.
b. Aspek Kualitas (Target Mutu)

Dalam menetapkan target kualitas (TK) harus memprediksi pada mutu hasil
kerja yang terbaik, dalam hal ini nilai yang diberikan adalah 100 dengan

sebutan Sangat Baik, misalnya target kualitas harus 100.

Realisasi Kualitas (RK)
] = x 100
(aspek kualitas) Target Kualitas (TK)

Penilaian Capaian SKP

Gambar 2.4 Rumus Aspek Kualitas

Hasil dari penghitungan ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi realisasi
kualitas dart target kualitas yang direncanakan, menunjukkan tingkat

prestasi kerja yang semakin baik, atau sebaliknya semakin rendah realisasi
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kualitas dari target kualitas yang direncanakan menunjukkan tingkat prestasi
kerja yang semakin buruk. Untuk menilai apakah output berkualitas atau

tidak dengan menggunakan pedoman sebagai berikut:

Tabel 2.1 Kriteria Kualitas
ANGKA SEBUTAN KRITERIA

91-100 | Sangat Baik | Hasil kerja sempurna, tidak ada kesalahan,
tidak ada revisi, dan pelayanan di atas
standar yg ditentukan dll.

76 - 90 Baik Hasil kerja mempunya 1 atau 2 kesalahan
kecil, tidak ada kesalahan besar, revisi, dan
pelayanan sesuai standar yg telah ditentukan
dil.

61 - 75 Cukup Hasil kerja mempunyai 3 atau 4 kesalahan
kecil, dan tidak ada kesalahan besar, revisi,
dan pelayanan cukup memenuhi standar yg
ditentukan

51 - 60 Kurang Hasil kerja mempunyai 5 kesalahan kecil
dan ada kesalahan besar, revisi, dan
pelayanan tidak cukup memenuhi standar yg
ditentukan dllI.

50 ke Buruk Hasil kerja mempunyai lebih dari 5
bawah kesalahan kecil dan ada kesalahan besar,
kurang memuaskan, revisi, pelayanan di
bawah standar yg ditentukan dll.

c. Aspek Waktu
Dalam menetapkan target waktu (TW) harus memperhitungkan berapa
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, misalnya satu

bulan, triwulan, caturwulan, semester, 1 (satu) tahun dan lain-lain.

{Nilai Tertimbang (NT) x Target Waktu

Penilaian
Capaian SKP (TW)} - Realisasi Waktu (RW) x 100
(aspek waktu) Target Waktu (TW)

Gambar 2.5 Rumus Aspek Waktu
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Jika realisasi waktu nol, maka perhitungan capaian SKP menggunakan

rumus:
Penilaian {Nilai Tertimbang (NT) x Target
Capaian SKP = Waktu (TW)} - Realisasi Waktu (RW) xnx 100
(aspek waktu) Target Waktu (TW)

Gambar 2.6 Rumus Aspek Waktu Jika Waktu Nol

NT = Nilai Tertimbang = 1,76
Hasil dari penghitungan ini dapat diartikan bahwa semakin lama realisasi
waktu yang dipergunakan dari target waktu yang direncanakan,
menunjukkan tingkat prestasi kerja yang semakin buruk atau sebaliknya
semakin cepat realisasi waktu (maksimal eisiensi waktu sampai 24%) dari
target waktu yang direncanakan, menunjukkan tingkat prestasi kerja yang
semakin baik atau sangat baik.
d. Aspek Biaya

Dalam menetapkan target biaya (TB) harus memperhitungkan berapa biaya
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam 1 (satu)

tahun, misalnya jutaan, ratusan juta, milyaran dan lain-lain.

Penilaian {Nilai Tertimbang (NT) x Target
Capaian SKP = Biaya (TB)} - Realisasi Biaya (RB) % 100
(aspek biaya) Target Biaya (TB)

Gambar 2.7 Rumus Aspek Biaya

NT = Nilai Tertimbang = 1,76
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Berdasarkan Perka BKN Nomor 1 Tahun 2013 Perilaku Kerja adalah

setiap tingkah laku, sikap atau tindakan yang dilakukan pegawai atau tidak

melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan sesuai dengan ketentuan.

Cara menilai perilaku kerja dilakukan melalui pengamatan oleh pejabat

penilai terhadap pegawai yang dinilai. Penilaian perilaku kerja meliputi aspek:

a. Orientasi Pelayanan

Sikap dan perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan terbaik kepada yang

dilayani antara lain meliputi masyarakat, atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait,

dan/ atau instansi lain.

1

 Tabel 2.2 Kriteria Perilaku Kerja - Orientasi Pelayanan
NO | KRITERIA

Selalu dapat menyelesaikan tugas pelayanan

| sebaik-baiknya dengan sikap sopan dan sangat

memuaskan baik untuk pelayanan internal
maupun eksternal organisasi. =~ N
Pada umumnya dapat menyelesaikan tugas
pelayanan dengan baik dan sikap sopan serta
memuaskan, baik untuk pelayanan internal
maupun eksternal organisasi.

Ada kalanya dapat menyelesaikan tugas
pelayanan dengan cukup baik dan sikap cukup
sopan serta cukup memuaskan baik untuk
pelayanan internal maupun  eksternal
organisasi.

Kurang dapat menyelesaikan tugas pelayanan
dengan baik dan sikap kurang sopan serta
kurang memuaskan baik untuk pelayanan
internal maupun eksternal organisasi.

Tidak pernah dapat menyelesaikan tugas
pelayanan dengan baik dan sikap kurang sopan
serta kurang memuaskan baik untuk pelayanan
internal maupun eksternal organisasi.

ANGKA | SEBUTAN

91 - 100

- 76-90 |

61-75

51 -60

50
kebawah

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Buruk
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b. Integritas

Kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma dan etika dalam

organisasi.
Tabel 2.3 Kriteria Perilaku Kerja - Integritas
NO KRITERIA ANGKA | SEBUTAN
1 | Selalu dalam melaksanakan tugas bersifat jujur, | 91 - 100 Sangat
ikhlas dan tidak pernah menyalahgunakan Baik

wewenangnya serta berani menanggung resiko
dari tindakan yang dilakukan.

2 | Pada umumnya dalam melaksanakan tugas | 76 -90 Baik
bersifat jujur, ikhlas dan tidak pernah
menyalahgunakan wewenangnya tetapi berani
menanggung resiko dari tindakan yang
| dilakukan. o
3 | Ada kalanya dalam melaksanakan tugas bersifat = 61 - 75 Cukup

cukup jujur, cukup ikhlas dan kadang-kadang

menyalahgunakan wewenangnya serta cukup

berani menanggung resiko dari tindakan yang |

| dilakukan. e
4 | Kurang  jujur, kurang ikhlas  dalam | 51 -60 Kurang
melaksanakan tugas dan sering

menyalahgunakan wewenangnya tetapi kurang
berani menanggung resiko dari tindakan yang

dilakukan. A B B BS K A8 B B o
5 | Tidak pernah jujur, tidak ikhlas dalam 50 Buruk
melaksanakan tugas dan selalu | kebawah

menyalahgunakan wewenangnya tetapi kurang
berani menanggung resiko dari tindakan yang
dilakukan.

c. Komitmen
Kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan tindakan pegawai
untuk mewujudkan tujuan organisasi dan mengutamakan kepentingan diri sendiri,

seseorang, dan/ atau golongan.



NO

3

Tabel 2.4 Kriteria Perilaku Kerja - Komitmen
ANGKA | SEBUTAN

KRITERIA

Selalu berusaha dengan sungguh-sungguh
menegakkan ideologi negara pancasila, UUD
Negara Rl Tahun 1945, NKRI, Bhineka
Tunggal Ika dan rencana-rencana pemerintah
dengan tujuan untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna dan berhasil
guna serta mengutamakan kepentingan
kedinasan dari pada kepentingan pribadi dan/
atau golongan sesuai dengan tugas, fungsi dan
tanggung jawabnya sebagai unsur aparatur
negara, terhadap organisasi tempat dimana ia
bekerja.

Pada umumnya berusaha dengan sungguh-
sungguh  menegakkan ideologi  negara
| pancasila, UUD Negara RI Tahun 1945,
NKRI, Bhineka Tunggal lka dan rencana-
rencana pemerintah dengan tujuan untuk dapat
melaksanakan tugasnya secara berdaya guna
|dan berhasil guna serta mengutamakan
kepentingan kedinasan dari pada kepentingan
|pribadi dan/ atau golongan sesuai dengan
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
‘unsur aparatur negara, terhadap organisasi
tempat dimana ia bekerja.

| Adakalanya berusaha dengan  sungguh-
sungguh  menegakkan ideologi  negara
pancasila, UUD Negara Rl Tahun 1945,
NKRI,Bhineka Tunggal lIka dan rencana-
rencana pemerintah dengan tujuan untuk dapat
melaksanakan tugasnya secara berdaya guna
dan berhasil guna serta mengutamakan
kepentingan kedinasan dari pada kepentingan
pribadi dan/ atau golongan sesuai dengan
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
unsur aparatur negara, terhadap organisasi
tempat dimana ia bekerja.

Kurang berusaha dengan sungguh-sungguh
menegakkan ideologi negara pancasila, UUD
Negara Rl Tahun 1945, NKRI, Bhineka
Tunggal lka dan rencana-rencana pemerintah
dengan tujuan untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara berdaya guna dan berhasil
guna serta mengutamakan kepentingan
kedinasan dari pada kepentingan pribadi dan/
atau golongan sesuai dengan tugas, fungsi dan

91 - 100

76 - 90

61-75

51 -60

Sangat

Baik

Baik

Cukup

Kurang
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NO

KRITERIA

tanggung jawabnya sebagai unsur aparatur
negara, terhadap organisasi tempat dimana ia
bekerja.

Tidak pernah berusaha dengan sungguh-
sungguh  menegakkan ideologi  negara
pancasila, UUD Negara Rl Tahun 1945,
NKRI, Bhineka Tunggal lka dan rencana-
rencana pemerintah dengan tujuan untuk dapat
melaksanakan tugasnya secara berdaya guna
dan berhasil guna serta mengutamakan
kepentingan kedinasan dari pada kepentingan
pribadi dan/ atau golongan sesuai dengan
tugas, fungsi dan tanggung jawabnya sebagai
unsur aparatur negara, terhadap organisasi

| tempat dimana ia bekerja.

d. Disiplin
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ANGKA | SEBUTAN

50
kebawah

Buruk

Kesanggupan pegawai untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang

ditentukan dalam peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan

yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi hukuman disiplin.

NO

Tabel 2.5 Kriteria Perilaku Kerja - Disiplin
~ANGKA | SEBUTAN

KRITERIA

Selalu mentaati peraturan perundang-undangan
dan/atau peraturan kedinasan yang berlaku
dengan rasa tanggung jawab dan selalu
mentaati ketentuan jam kerja serta mampu
menyimpan dan/atau memelihara barang-
barang milik negara yang dipercayakan
kepadanya dengan sebaik-baiknya.

Pada umumnya mentaati peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang
berlaku dengan rasa tanggung jawab, mentaati
ketentuan jam kerja serta mampu menyimpan
dan/atau memelihara barang-barang milik
negara yang dipercayakan kepadanya dengan
baik.

Adakalanya mentaati peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang

91 - 100

76 — 90

6175

Sangat
Baik

Baik

Cukup



NO

5

KRITERIA

berlaku dengan rasa cukup tanggung jawab,
mentaati ketentuan jam Kkerja serta cukup
mampu menyimpan dan/atau memelihara
barang-barang milik negara yang dipercayakan
kepadanya dengan cukup baik, serta tidak
masuk atau terlambat masuk kerja dan lebih
cepat pulang dari ketentuan jam kerja tanpa
alasan yang sah selama 5 sampai dengan 15
hari kerja.

Kurang mentaati peraturan  perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang
berlaku dengan rasa kurang tanggung jawab,
mentaati ketentuan jam kerja serta kurang
mampu menyimpan dan/atau memelihara
barang-barang milik negara yang dipercayakan
kepadanya dengan kurang baik, serta tidak
masuk atau terlambat masuk kerja dan lebih
cepat pulang dari ketentuan jam kerja tanpa
alasan yang sah selama 16 sampai dengan 30
| hari kerja.

' Tidak pernah mentaati peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang
berlaku dengan rasa tidak tanggung jawab,

‘mentaati ketentuan jam kerja serta tidak
mampu menyimpan dan/atau memelihara

| barang-barang milik negara yang dipercayakan
kepadanya dengan kurang baik, serta tidak
masuk atau terlambat masuk kerja dan lebih

cepat pulang dari ketentuan jam kerja tanpa
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ANGKA | SEBUTAN

51-60

50
kebawah

alasan yang sah lebih dari 31 hari kerja. ~ = |

e. Kerjasama

Kurang

Buruk

Kemauan dan kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan rekan sekerja serta

instansi lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang

ditentukan sehingga tercapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

NO

1

Tabel 2.6 Kriteria Perilaku Kerja - Kerjasama
ANGKA | SEBUTAN

KRITERIA

Selalu mampu bekerja sama dengan rekan
kerja, atasan, bawahan baik di dalam maupun
di luar organisasi serta menghargai dan

91 - 100

Sangat

Baik
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menerima pendapat orang lain, bersedia

NO KRITERIA ANGKA | SEBUTAN

menerima keputusan yang diambil secara sah
yang telah menjadi keputusan bersama.

2 | Pada umumnya mampu bekerja sama dengan | 76 -90 Baik
rekan kerja, atasan, bawahan baik di dalam
maupun di luar organisasi serta menghargai dan
menerima pendapat orang lain, bersedia
menerima keputusan yang diambil secara sah
yang telah menjadi keputusan bersama.

3 | Ada kalanya mampu bekerja sama dengan | 61-75 Cukup
rekan kerja, atasan, bawahan baik di dalam
maupun di luar organisasi serta ada kalanya
menghargai dan menerima pendapat orang lain,
’kadang-kadang bersedia menerima keputusan
yang diambil secara sah yang telah menjadi

. | keputusan bersama.

4 | Kurang mampu bekerja sama dengan rekan | 51 -60 Kurang
| kerja, atasan, bawahan baik di dalam maupun
’ di luar organisasi serta kurang menghargai
dan menerima pendapat orang lain, kurang
bersedia menerima keputusan yang diambil
secara sah yang telah menjadi keputusan

_|bersama. _

5 | Tidak pernah mampu bekerja sama dengan 50 Buruk
rekan kerja, atasan, bawahan baik di dalam  kebawah
maupun di luar organisasi serta  tidak
menghargai dan menerima pendapat orang lain,
tidak  bersedia menerima keputusan yang
diambil secara sah yang telah menjadi
keputusan bersama.

f. Kepemimpinan

Kemampuan dan kemauan pegawai untuk memotivasi dan mempengaruhi
bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang tugasnya demi tercapainya
tujuan organisasi (bagi pegawai yang menduduki jabatan struktural). Kriteria
Perilaku Kerja dalam aspek Kepemimpinan dapat dilihat pada Tabel 2.7 pada

Halaman 22.



NO

4

-

Tabel 2.7 Kriteria Perilaku Kerja - Kepemimpinan
ANGKA | SEBUTAN

KRITERIA

Selalu bertindak tegas dan tidak memihak,
memberikan teladan yang baik, kemampuan
menggerakkan tim Kkerja untuk mencapai
kinerja yang tinggi, mampu menggugah
semangat dan menggerakkan bawahan dalam
melaksanakan tugas serta mampu mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat.

Pada umumnya bertindak tegas dan tidak
memihak, memberikan teladan yang baik,
kemampuan menggerakkan tim kerja untuk
mencapai  kinerja yang tinggi, mampu
menggugah semangat dan menggerakkan
bawahan dalam melaksanakan tugas serta
’mampu mengambil keputusan dengan cepat
| dan tepat..

| Adakalanya bertindak tegas dan tidak
memihak, memberikan teladan, cukup mampu
menggerakkan tim kerja untuk mencapai
kinerja yang tinggi, serta cukup mampu
’menggugah semangat dan menggerakkan
bawahan dalam melaksanakan tugas serta
cukup mampu mengambil keputusan dengan
_cepatdantepat.

| Kurang bertindak tegas dan terkadang
memihak, kurang mampu memberikan teladan
baik, kurang mampu menggerakkan tim kerja
untuk mencapai kinerja yang tingyang gi, serta
kurang mampu menggugah semangat dan
menggerakkan bawahan dalam melaksanakan
tugas serta kurang mampu mengambil
keputusan dengan cepat dan tepat.

Tidak pernah bertindak tegas dan memihak,
tidak memberikan teladan yang baik, tidak
mampu  menggerakkan tim kerja untuk
mencapai Kinerja yang tinggi, tidak mampu
menggugah semangat dan menggerakkan
bawahan dalam melaksanakan tugas serta tidak
mampu mengambil keputusan dengan cepat
dan tepat.

>N

Nilai Rata-Rata Perilaku Kerja= =—
n

91 - 100

76 - 90

61-75

51 -60

50
kebawah

Sangat
Baik

Baik

Cukup

Kurang

Buruk

22



23

dengan, N: jumlah nilai masing-masing aspek ; n: banyak aspek yang dinilai

2.3 Landasan Hukum

1. Pasal 12 ayat (2) Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang perubahan
atas Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974, tentang pokok-pokok
kepegawaian, dinyatakan bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan tugas
pemerintahan dan pembangunan diperlukan Pegawai Negeri Sipil yang
professional, bertanggung jawab, jujur dan adil melalui pembinaan yang
dilaksanakan berdasarkan sistem prestasi kerja dan sistem Kkarier yang
dititikberatkan pada sistem prestasi kerja.

2. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 Pasal 20 dinyatakan bahwa untuk
menjamin obyektivitas dalam mempertimbangkan pengangkatan dalam jabatan
dan kenaikan pangkat diadakan penilaian prestasi kerja.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tahun 2011 tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil.

4. Peraturan Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 1 Tahun 2013
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011

tentang Penilaian Prestasi kerja PNS.

2.4  Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah seseorang yang siap, mau dan
mampu memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi. Selain
itu, SDM juga merupakan salah satu unsur masukan (input) yang bersama unsur
lainnya, seperti: modal, bahan, mesin, dan metode/ teknologi diubah melalui

proses manajemen menjadi keluaran (output) berupa barang dan atau jasa dalam
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usaha mencapai tujuan perusahaan dapat dilihat pada Gambar 2.8 (Rivai dan Ella

Jauvani, 2011).

TUJUAN PERUSAHAAN

MASUKAN PROSES KELUARAN
- Manusia - Perencanaan - Barang
- Modal - Pengorganisasian berkualitas
- Bahan - Penstafan - Jasa berkualitas
- Mesin - Kepemimpinan - Layanan
- Teknologi - Penggerakan berkualitas
- Pemasaran - Pengendalian - Pelanggan puas

Gambar 2.8 Tujuan Perusahaan

SDM perlu dikelola secara baik dan professional agar dapat tercipta
keseimbangan antara kebutuhan SDM dengan tuntutan serta kemajuan bisnis
perusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses utama bagi
perusahaan agar dapat berkembang dan tumbuh secara produktif dan wajar.
Perusahaan bisnis perusahaan sangat tergantung pada produktivitas tenaga kerja

yang ada di perusahaan.

2.5 PDAM Surya Sembada

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang jasa penyediaan air bersih. Salah satu tujuan dibentuknya
PDAM adalah mencukupi kebutuhan masyarakat akan air bersih, meliputi
penyediaan, pengembangan pelayanan sarana dan prasarana serta distribusi air
bersih, sedang tujuan lainnya adalah ikut serta mengembangkan perekonomian
guna menunjang pembangunan daerah dengan memperluas lapangan pekerjaan,

serta mencari laba sebagai sumber utama pembiayaan bagi daerah. PDAM Surya
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Sembada sebagai salah satu BUMD diharapkan mampu memberikan kontribusi
yang memadai.

Untuk peningkatan kualitas air bersih atau air minum PDAM Surya
Sembada menggunakan 6 (enam) pembangunan Instalasi Pengolahan Air Minum
(IPAM) yang terletak di 3 (tiga) IPAM Ngagel dan 3 IPAM Karangpilang.
Berdirinya PDAM Kota Surabaya merupakan peninggalan jaman Belanda, dimana
pembentukan sebagai BUMD berdasarkan:

- Peraturan Daerah No. 7 tahun 1976 tanggal 30 Maret 1976

- Disahkan dengan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 Jawa
Timur, tanggal 06 Nopember 1976 No. 11/155/76

- Diundangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat 11 Surabaya
tahun 1976 seri C pada tanggal 23 Nopember 1976 No. 4/C

2.5.1 Visi dan Misi PDAM Surya Sembada

a. Visi

Tersedianya air minum yang cukup bagi pelanggan melalui perusahaan

air minum yang mandiri, berwawasan global, dan terbaik di Indonesia.

b. Misi
1. Memproduksi dan mendistribusikan air minum bagi pelanggan
2. Memberi pelayanan prima bagi pelanggan dan berkelanjutan bagi pemangku

kepentingan

3. Melakukan usaha lain bagi kemajuan perusahaan dan berpartisipasi aktif

dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
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2.5.2 Struktur Organisasi PDAM Surya Sembada

Berikut ini adalah Struktur Organisasi PDAM Surya Sembada:

I I I [ I [

SEKRETARIY MANAJER SENIOR MANAJIR MANAJER SENIOR MANAJIR SENIOR MANAJER SENIOR
FERUSABAAN IENIOR

KELOLA STMBIR PERSEDIAAN DAN FENGEMBANGAN FATUAN PENCAWAS
DAVA MANTHIA FENCADAAN FERTIAHAAN

MANATER
FENGEMBANGAN

ORGANIZAS] & 500 FROES

MANATER
FERSEDLAAN FENGAWAS
OPERASIONAL

MANATER.
PERSONALIA
k)

FENGAWAS
KEUANGAN &
[

&

OPERAIT FELAVANAN KETANGAN

[ | —— | i

MANAJER SENIOR MANAJER SENIOR MANAJER SENIOR MANAJER 3ENIOR MANAJER SENIOR
PRODUKAI & PEMELIEARAAN PELAVANAN KELOLA KELOLA ASET
DISTRIECS FELANCCAN

KEUANCAN

Gambar 2.9 Struktur Organisasi PDAM Surya Sembada

2.6 Aplikasi
Menurut Indrajani (2011) aplikasi adalah suatu program yang
menentukan aktivitas pemrosesan informasi yang dibutuhkan untuk penyelesaian
tugas-tugas khusus pemakai komputer. Menurut Hendrayudi (2008) aplikasi
adalah program komputer yang dipakai untuk melakukan pekerjaan tertentu.
Aplikasi adalah suatu program yang dibangun dan dihasilkan melalui

komputer untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu.

2.7 Web Based Application
Menurut Hidayat (2010), website (web) adalah kumpulan halaman-
halaman. yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau

gerak, animasi, suara, dan data gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis
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maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait,
yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman. Hubungan
antara satu halaman website dengan halaman website lainnya disebut dengan
hyperlink, sedangkan teks yang dijadikan media penghubung disebut hypertext.
Web Based Application adalah sebuah program yang disimpan di server,
dikirim melalui internet dan diakses melalui antarmuka browser melalui jaringan
internet dan intranet. Aplikasi web juga merupakan suatu perangkat lunak
komputer yang dikodekan dalam bahasa pemrograman yang mendukung
perangkat lunak berbasis web seperti HTML, JavaScript, CSS, Ruby, Phyton,
PHP, Java dan bahasa pemrograman lainnya. Gambaran web based application

adalah sebagai berikut:

Database { I
Server Wab Server Internet |

Laptops,
Ositopy Mobile

Gambar 2.10 Gambaran Web Based Application

e ——

Keunggulan web based application dibandingkan dengan desktop based
application antara lain sebagai berikut:
1. Tidak perlu instalasi pada client
2. Mudah dalam update program
3. Tersedia dimana saja dan kapan saja
4. Dapat diakses dalam sistem operasi apapun

5. Dapat diakses melalui media apapun (Personal Computer (PC), mobile)
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2.8  System Development Life Cycle

Menurut Pressman (2015), System Develoment Life Cycle (SDLC) ini
biasanya disebut juga dengan model waterfall. Nama lain dari Model Waterfall
adalah Model Air Terjun kadang dinamakan siklus hidup klasik (classic life cyle),
dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan berurutan (sekuensial)
pada pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat lunak dimulai
dari spesifikasi kebutuhan pengguna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan
perencanaan (planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta
penyerahan sistem perangkat lunak ke para pelanggan/ pengguna (deployment),
yang diakhiri dengan dukungan berkelanjutan pada perangkat lunak yang

dihasilkan.

. . Y
Communication

> Project‘ iniiation
Requirement
gathering

Planning

Estimating
Scheduling
Tracking

" Modeling )

Analysis
Design

(" Construction )
Code R
Test Deployment
Delivery
Support
| Feedback ]

Gambar 2.11 Model pengembangan Waterfall (Pressman, 2015)

Gambar 2.11 menunjukkan tahapan umum dari model proses waterfall.
Model ini disebut dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus
menunggu selesainya tahap sebelumnya dan berjalan berurutan. Akan tetapi,
Pressman (2015) memecah model ini meskipun secara garis besar sama dengan
tahapan-tahapan model waterfall pada umumnya.

Model ini merupakan model yang paling banyak dipakai dalam Software

Engineering. Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai
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dari level kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap Communication, Planning,
Modeling, Construction, dan Deployment.
Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam

Model Waterfall menurut Pressman (2015):

a. Communication
Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen/ pengguna.
Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut
pengumpulan informasi tentang kebutuhan konsumen/ pengguna.

b. Planning
Setelah proses communication ini, kemudian menetapkan rencana untuk
pengerjaan software yang meliputi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan,
risiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, hasil yang akan dibuat,
dan jadwal pengerjaan.

c. Modeling
Pada proses modeling ini menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah
perancangan perangkat lunak yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding.
Proses ini berfokus pada rancangan struktur data, arsitektur software,
representasi interface, dan detail (algoritma) prosedural.

d. Construction
Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau
pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa dikenali
oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang diminta oleh
user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam mengerjakan

suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam
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tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing terhadap
sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.

. Deployment

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem.
Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah
jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus

dilakukan pemeliharaan secara berkala.



